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Abstract

Dysmenorrhea is the most common gynecological condition among the female population
and has a significant impact on potential daily Ilife. Students' knowledge about
dysmenorrhea 1s something that is beneficial, of course whether this knowledge 1s in
accordance with the recommendations or not, it can be said that knowledge can be
measured by the age of those who have that knowledge. This study aims to determine the
relationship between the level of knowledge of students about dysmenorrhea and the age
of students at IMBS Miftahul Ulum Pekajangan-Pekalongan.This research was carried
out using a cross sectional design, namely interpreting correlations in risk-effect factors,
by observing data collected at that time and the tool used in this research was a
questionnaire. The sample used was 110 students living at IMBS Miftahul Ulum. The
results of the univariate analysis showed that 54 students had sufficient knowledge
about dysmenorrhea with a percentage of 49.1%. Then there were 49 students aged 13
years with a percentage of 44.5%. The results of the bivariate analysis showed that there
was a relationship between knowledge about dysmenorrhea and the age of the students
at IMBS Miftahul Ulum Pekajangan—Pekalongan as evidenced by the significant value of
0.016. This research can be used as a reference to increase knowledge about menstrual
pain (dysmenorrhea).
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Abstrak

Dismenore merupakan kondisi ginekologi yang paling umum terjadi pada populasi
wanita dan mempunyai dampak signifikan terhadap potensi kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan siswa tentang dismenore merupakan suatu hal yang bermanfaat, tentunya
apakah pengetahuan tersebut sesuai dengan anjuran atau tidak, dapat dikatakan bahwa
pengetahuan dapat diukur dari umur yang memiliki pengetahuan tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan siswi tentang
dismenore dengan usia siswi IMBS Miftahul Ulum Pekajangan-Pekalongan. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan desain cross sectional yaitu menginterpretasikan
korelasi faktor risiko-efek, dengan cara mengamati data yang dikumpulkan pada saat
itu dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Sampel yang
digunakan adalah 110 siswa yang tinggal di IMBS Miftahul Ulum. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa 54 siswa mempunyai pengetahuan cukup tentang
dismenore dengan persentase 49,1%. Kemudian siswa berusia 13 tahun sebanyak 49
orang dengan persentase 44,5%. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat
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hubungan antara pengetahuan tentang dismenore dengan usia siswi IMBS Miftahul
Ulum Pekajangan—Pekalongan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,016.
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menambah pengetahuan tentang nyeri
haid (dismenore).

Kata kunci: Dismenore, IMBS, Pengetahuan, Santri.

1. Pendahuluan

Santri pada umumnya masuk dalam masa remaja berusia 12-21 tahun, dimana masa
remaja ini suatu masa perkembangan yang penting dan diawali dengan matangnya organ
fisik atau seksual sehingga mampu mereproduksi yang termasuk dalam masa pubertas
yaitu terjadinya menstruasi yang terjadi pada remaja putri [5]. Banyak remaja putri
ketika menstruasi merasakan sakit dan bahkan bisa menimbulkan nyeri hebat serta rasa
tidak nyaman yang biasanya terjadi pada perut atau biasa disebut dengan dismenore [15].

Dismenore merupakan gejala berupa nyeri perut, kram, dan nyeri punggung.
Penyebab dismenore adalah karena adanya berbagai faktor seperti psikologi, konstitusi,
endokrin, alergi, dan olahraga [10]. Dalam penelitiannya Ferries-Rowe menyatakan
dismenore merupakan kondisi ginekologis yang paling umum di antara populasi wanita
dan memiliki dampak yang signifikan terhadap potensi kehidupan sehari-hari [12]. Hal ini
memiliki dampak luas pada kesejahteraan mental dan fisik wanita, dengan penurunan
kualitas hidup, hubungan pribadi, dan pendidikan serta pencapaian karir yang
berlangsung lama. Selain itu, dismenore yang tidak diobati dapat memperparah rasa sakit,
dan bisa meluas hingga menjadi nyeri panggul kronis [7].

Dalam hal ini seseorang membutuhkan banyak informasi untuk menangani dismenore
baik dari seseorang yang dikenal seperti keluarga, teman, kerabat ataupun informasi dari
media sosial [14]. Informasi yang diterima dari banyak sudut pandang tersebut bisa
dijadikan pengetahuan yang nantinya bisa membantu untuk menangani atau mengurangi
rasa sakit ketika nyeri haid (dismenore). Pengetahuan tentang dismenore juga dapat
menjadi upaya mencegah nyeri haid itu timbul dan memperburuk kesehatan seseorang
[19].

Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui
seseorang atau juga hasil pemikiran manusia yang berkaitan dengan objek melalui
pancaindra, hal tersebut dikarenakan manusia mendengar, melihat, merasa, meraba serta
mencium dengan pancaindra [11]. Pengetahuan seseorang mengenai dismenore serta
pengobatannya merupakan sarana yang dapat membantu seseorang tersebut dalam
menjalankan penanganan dismenore [13].

Dalam pengetahuan banyak yang mempengaruhinya salah satunya seperti usia,
dengan pemikiran dan pemahaman yang diterima akan diproses oleh nalar seseorang
berdasarkan usia. Apabila makin banyak usia seseorang maka akan makin banyak pula
pemikiran dan pemahaman yang akan dikembangkan. Pemahaman dan cara pikir
seseorang akan melemah setelah usia paruh baya atau usia sekitar 40-60 tahun. Seiring
bertambahnya usia seseorang dipengaruhi oleh aspek fisik dan mental (spiritual). Pada
umumnya, terdapat empat kategori pertumbuhan fisik yaitu perubahan relatif, perubahan
ukuran, hilangnya fitur lama dan munculnya fitur baru [16].

Hal tersebut dimungkinkan usia seseorang dapat berhubungan dengan pengetahuan,
khususnya pada remaja yang pada seusianya sedang melakukan proses pendidikan atau
belajar baik di sekolah maupun di asrama. Dari uraian diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait “Analisis Hubungan Pengetahuan Tentang Dismenore Dengan Usia
Santri IMBS Miftahul Ulum Pekajangan—Pekalongan”.
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2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei analitik, yaitu penelitian dengan
peneliti mencari kebenaran pada suatu kejadian khususnya bidang kesehatan [6].
Penelitian ini  dilakukan menggunakan rancangan cross sectional, yaitu
menginterpretasikan korelasi dalam faktor resiko-efek, dengan observasi pengambilan
data yang dikumpulan pada saat itu juga. Hal itu diartikan semua subyek penelitian yang
masuk kriteria inklusi dan eksklusi diobservasi dengan pengukuran variabel penelitian
[11]. Kemudian data yang didapat setelah dilakukan penelitian diuji dengan program
SPPS agar memudahkan dalam pendiskripsian, pembacaan, dan perbandingan tiap
variabel [18].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan Tentang Dismenore Dengan Usia
Santri IMBS Miftahul Ulum Pekajangan—Pekalongan bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan santri tentang dismenore dengan usia santri di IMBS
Miftahul Ulum Pekajangan-Pekalongan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner tingkat pengetahuan tentang dismenore dan usia santri. Pada kuesioner
terdapat lembar persetujuan sebagai responden, informasi penelitian, data karakteristik
responden, dan kuesioner penelitian berisi 20 pernyataan.

Tabel 1. Hasil Frekuensi Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah (N)  Persentase (%)
12 15 13.6
13 49 44.5
14 32 29.1
15 14 12.7
Total 110 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari 110 responden diketahui bahwa terdapat 15
santri berusia 12 tahun, 49 santri berusia 13 tahun, 32 santri berusia 14 tahun dan 14
santri berusia 15 tahun.

Tabel 2. Hasil Frekuensi Berdasarkan Sumber Informasi

Sumber Informasi Jumlah (N)  Persentase (%)
Teman/Orang tua 75 68.2
Media massa (internet, televisi, radio) 15 13.6
Tenaga kesehatan 9 8.2
Sosialisasi 5 4.5
Poster/Brosur 4 3.6
Puskesmas/Rumah Sakit/Posyandu remaja 2 1.8

Total 110 100

Pada Tabel 2. diketahui sumber informasi yang diperoleh santri mayoritas dari teman
atau orang tua dengan persentase 68,2%, sedangkan sumber informasi dari media massa
sebanyak 13,6%, dari tenaga kesehatan sebanyak 8,2%, dari sosialisasi sebanyak 4,5%, dan
sebanyak 3,6% santri memilih poster/brosur, dari puskesmas/rumah sakit/posyandu
remaja sebanyak 1,8%.
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Tabel 3. Hasil Frekuensi Berdasarkan Obat yang sering diminum saat dismenore

Nama obat Jumlah (N)  Persentase (%)

Paracetamol 59 53.6

Feminax® 22 20.0

Ibuprofen 21 19.1

Mefinal® 8 7.3

Aspirin® 0 0

Total 110 100

Dari Tabel 3. Diketahui obat antinyeri menstruasi yang sering digunakan adalah
Paracetamol dengan persentase sebanyak 53,6%, sedangkan obat Feminax digunakan
sebanyak 20,0%, obat Ibuprofen sebanyak 19,1%, obat Mefinal sebanyak 7,3%, dan obat
Aspirin tidak digunakan oleh para santri.

Tabel 4. Hasil Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan Jumlah (N)  Persentase (%)
Baik 32 29.1
Cukup 54 49.1
Kurang 24 21.8
Total 110 100

Berdasarkan Tabel 4. Tingkat pengetahuan santri tentang dismenore diketahui dari
110 responden mayoritas santri tingkat tsanawiyah di IMBS Miftahul Ulum memiliki
pengetahuan yang cukup sebanyak 54 santri dengan persentase 49,1%. Sedangkan santri
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 32 santri dengan presentase 29,1%, dan santri
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 24 santri dengan presentase 21,8%.
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan tentang Dismenore dengan Usia Santri

Pengetahuan Total Asymp.
Baik Cukup Kurang Sig.
Usia 12 tahun  Count 2 12 1 15
% of Total 1,8% 10,9% 0,9% 13,6%
13 tahun  Count 10 25 14 49
% of Total  9,1% 22,7% 12,7% 44,5%
14 tahun  Count 12 12 8 32 016
% of Total  10,9% 10,9% 7,3% 29,1 :
15 tahun  Count 8 5 1 14
% of Total  7,3% 4,5% 0,9% 12,7%
Total Count 32 54 24 110

% of Total 29,1% 49,1% 21,8% 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera dalam Tabel 5. Dapat diketahui santri
dengan pengetahuan baik yang berusia 12 tahun total responden 2 (1,8%), yang berusia 13
tahun total responden 10 (9,1%), yang berusia 14 tahun total responden 12 (10,9%), yang
berusia 15 tahun total responden 8 (7,3%). Santri dengan pengetahuan cukup yang berusia
12 tahun total responden 12 (10,9%), yang berusia 13 tahun total responden 25 (22,7%),
yang berusia 14 tahun total responden 12 (10,9%), yang berusia 15 tahun total responden 5
(4,5%). Santri yang memiliki pengetahuan kurang yang berusia 12 tahun total responden 1
(0,9%), yang berusia 13 tahun total responden 14 (12,7%), yang berusia 14 tahun total
responden 8 (7,3%), yang berusia 15 tahun total responden 1 (0,9%). Berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan pada Tabel 5. Santri yang memiliki pengetahuan baik sebanyak
32 anak (29,1%), santri yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 54 anak (49,1%), dan
santri yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 24 anak (21,8%). Sedangkan santri
yang berusia 12 tahun sebanyak 15 anak (13,6%), yang berusia 13 tahun sebanyak 49 anak
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(44,5%), yang berusia 14 tahun sebanyak 32 anak (29,1%), dan yang berusia 15 tahun
sebanyak 14 anak (12,7%).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai Hubungan
Pengetahuan Tentang Dismenore Dengan Usia Santri IMBS Miftahul Ulum Pekajangan—
Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan santri IMBS Miftahul Ulum
Pekajangan—Pekalongan tentang dismenore mayoritas memiliki pengetahuan kategori
cukup sebanyak 54 anak dengan persentase 49,1%. Kemudian mayoritas santri berusial3
tahun sebanyak 49 anak dengan presentase 44,5%. Terdapat hubungan antara
pengetahuan tentang dismenore dengan usia santri di IMBS Miftahul Ulum Pekajangan—
Pekalongan yang dibuktikan dengan hasil nilai significant sebesar 0,016 dengan uji Chi

Square.
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